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EMERGENCY INSTALLATION IN PALEMBANG CITY BASED ON 

TECHNIQUE FOR ORDER PREFERENCE BY SIMILARITY TO IDEAL 
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By : 
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ABSTRACT  

 

This research was conducted to determine the nearest hospital that has Emergency 

Department (ED) facilities in each sub-district of Palembang City. This study 

discussed the determination of the optimal location of hospitals that have ED 

facilities in Palembang City with fuzzy set cover problem (SCP) models based on 

the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

method. Fuzzy SCP models solved by the TOPSIS method are used to solve 

problems in selection or ranking based on several criteria. The most optimal ED 

location is visited based on mileage criteria, travel time, hospital type and public 

transportation costs.  The results obtained at the optimal location in each sub-

district in Palembang City are different. One of the result, the order of hospitals 

that have the most optimal ED facilities visited by people from Alang-Alang 

Lebar District, namely RSU Muhammad Hoesin – RSU RK Charitas – RSU 

Palembang Bari – RSK Ernaldi Bahar – RSU Bunda. 

Keywords : Fuzzy SCP, Technique Method for Order Reference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS), Emergency Department Installation, 

optimal location. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan lokasi rumah sakit terdekat yang 

memiliki fasilitas Instalasi Gawat Darurat (IGD) disetiap kecamatan Kota 

Palembang. Pada penelitian ini dibahas penentuan lokasi optimal rumah sakit 

yang memiliki fasilitas IGD di Kota Palembang dengan model Fuzzy Set Cover 

Problem (SCP) berdasarkan metode Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS). Model Fuzzy SCP yang diselesaikan dengan metode 

TOPSIS digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam pemilihan atau 

pembuatan peringkat berdasarkan beberapa kriteria. Lokasi IGD paling optimal 

dikunjungi berdasarkan kriteria jarak tempuh, waktu tempuh, tipe rumah sakit dan 

biaya transportasi umum.  Hasil yang didapatkan pada lokasi optimal pada setiap 

kecamatan di Kota Palembang berbeda-beda. Salah satu hasilnya, urutan rumah 

sakit yang memiliki fasilitas IGD yang optimal dikunjungi masyarakat dari 

Kecamatan Alang-Alang Lebar, yaitu RSU Muhammad Hoesin – RSU RK 

Charitas – RSU Palembang Bari – RSK Ernaldi Bahar – RSU Bunda. 

Kata Kunci : Fuzzy SCP, Metode Technique for Order Reference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS), Instalasi Gawat Darurat, lokasi optimal. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) rumah sakit adalah salah satu bagian di 

rumah sakit yang menyediakan penanganan awal bagi pasien yang menderita sakit 

dan cedera, yang dapat mengancam kelangsungan hidupnya (Fakniawanti & 

Rucitra, 2017). Menurut Kristiani et al., (2015) IGD merupakan suatu unit 

pelayanan yang cepat dan tepat, agar tujuan dari pelayanan gawat darurat dapat 

tercapai dan sekaligus memberikan kepuasan pada pasien dan keluarga.  

Sitepu et al., (2022), dicari lokasi paling optimal menggunakan Robust set 

cover problem  dan  hanya berdasarkan  jarak  dari  kecamatan  ke  lokasi  IGD. 

Robust  adalah  pendekatan  yang  digunakan  untuk  menangani  suatu  masalah  

yang tidak pasti. Robust set cover problem merupakan  penyelesaian  untuk 

meminimumkan  biaya dengan jarak yang tidak pasti. Set Cover Problem 

bertujuan untuk  meminimumkan  jumlah  titik  lokasi  fasilitas  pelayanan  tetapi 

dapat  memenuhi  semua  titik permintaan  (Sitepu et al., 2022).  Pada  penelitian 

ini  dibahas  mengenai  masalah  penentuan  rumah sakit  yang  memiliki  fasilitas 

IGD  yang  dipengaruhi  oleh  beberapa  kriteria  dengan  menggunakan  model 

fuzzy set cover problem. Himpunan  fuzzy adalah himpunan yang tidak 

mempunyai batasan secara tegas. Disisi yang lain, himpunan fuzzy adalah 

himpunan yang memiliki elemen dengan karakteristik seperti pada fungsi 

keanggotaan. Kata  fuzzy  merupakan  kata  sifat  yang  berarti  kabur,  tidak  jelas 

(Temucin, 2021). 
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Perangkingan rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD dapat diselesaikan 

menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Optimasi jalur terpendek didasarkan pada jarak tempuh 

terdekat ke suatu fasilitas atau berdasarkan waktu tercepat untuk mencapainya 

(Sitepu et al., 2019). Metode TOPSIS dapat digunakan karena kemudahan 

menggunakan bilangan fuzzy untuk menghitung pengambil keputusan (Kusuma et 

al., 2018). Dalam metode TOPSIS, alternatif yang optimal adalah yang paling 

dekat dengan solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif (Kasus et 

al., 2016). Metode TOPSIS merupakan metode yang mampu menyelesaikan 

masalah dengan multi kriteria (Hertyana, 2018).  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder untuk 

menentukan solusi IGD yang optimal di setiap kecamatan berdasarkan kriteri-

kriteranya yaitu jarak, waktu, tipe rumah sakit, jumlah dokter, dan biaya 

transportasi umum. Data tersebut diperoleh dari website BPS Kota Palembang, 

google maps, website Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (BPPSDMK), dan aplikasi Gojek. Website BPS Kota 

Palembang digunakan untuk mengetahui jumlah kecamatan yang ada di Kota 

Palembang, google maps digunakan untuk mencari jarak dan waktu tempuh dari 

kecamatan menuju rumah sakit yang mempunyai fasilitas IGD, website 

BPPSDMK digunakan untuk mencari tipe rumah sakit dan jumlah dokter umum 

di rumah sakit tersebut.  Aplikasi Gojek digunakan untuk mencari biaya 

transportasi umum dari kecamatan menuju rumah sakit yang mempunyai fasilitas 

IGD.  
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Menurut website resmi BPS Kota Palembang tahun 2019, Kota Palembang 

memiliki 18 kecamatan dengan 23 rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD. 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari rumah sakit terdekat yang memiliki 

fasilitas IGD di setiap kecamatan Kota Palembang, serta penentuan lokasi yang 

optimal menggunakan metode TOPSIS berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Dengan demikian dapat memberikan lokasi rumah sakit yang 

memiliki fasilitas IGD yang optimal dari sudut pandang matematis. Selain itu, 

diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam menentukan rumah sakit 

dengan fasilitas IGD paling optimal untuk dikunjungi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan lokasi 

yang optimal dalam menentukan rumah sakit yang mempunyai fasilitas IGD 

berdasarkan kriteria-kriteria menggunakan fuzzy set cover problem dengan metode 

TOPSIS untuk mendapatkan lokasi terdekat dan optimal. 

1.3. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kriteria-kriteria jarak tempuh, 

waktu tempuh, dan biaya transportasi umum dari setiap kecamatan ke rumah sakit 

yang mempunyai fasilitas IGD, diasumsikan lancar dan tidak macet.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan lokasi IGD yang optimal pada 

setiap kecamatan di Kota Palembang berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan dengan mengaplikasikan model  fuzzy set cover problem dalam metode 

TOPSIS. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat digunakan Dinas Kesehatan Kota Palembang dalam penentuan 

lokasi yang optimal rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD pada setiap 

kecamatan Kota Palembang.  

2. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain dalam penentuan 

lokasi optimal.  
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